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SARI 
 

 

Batubara merupakan salah satu sumber daya alam yang terdapat di 

Indonesia dengan berbagai manfaat penting dalam pembangunan nasional. Dalam 

operasi penambangan batubara, masalah kestabilan lereng akan ditemukan pada 

penggalian tambang terbuka yang akan mengganggu kegiatan produksi dan 

mengakibatkan ketidaksinambungan produksi dan keselamatan pekerja dan 

peralatan. Salah satu contoh adanya ketidakstabilan lereng pada tambang terbuka 

pernah terjadi pada lereng Side Wall Pit A PT.Indomining site Sanga-sanga, 

Kalimantan Timur yang  menjadi tempat penelitian. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui litologi, struktur geologi, karakteristik bidang 

diskontinuitas, nilai massa batuan dengan klasifikasi Rock Mass Rating (RMR) 

dan Geological Strength Index (GSI) yang dibantu oleh data laboratorium 

sehingga mendapatkan nilai faktor keamanan dari lereng tersebut beserta arah dan 

jenis longsoran yang kemungkinan terjadi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode kualitatif yang dilakukan dengan cara pengambilan 

data di lapangan seperti litologi, struktur geologi dengan metode scanline, kondisi 

bidang diskontinuitas dan metode kuantitatif meliputi data mekanika batuan hasil 

uji laboratorium geoteknik untuk mendapatkan nilai RMR dan GSI dan analisis 

kestabilan lereng dengan perangkat lunak Slide 6.0 untuk mendapatkan nilai 

faktor keamanan dari lereng Side Wall Pit A PT.Indomining. Berdasarkan hasil 

pengamatan geologi dan dikontinuitas, lokasi penelitian termasuk dalam Formasi 

Balikpapan (Tmbp) dengan litologi berupa batupasir, batulempung dan batubara 

dengan struktur geologi berupa kekar. Hasil pengamatan diskontinuitas dengan 

metode scanline untuk mengolahan data mendapatkan nilai RMR dilakukan 

dengan 5 parameter pembobotan seperti kuat tekan litologi penyusun, jarak 

diskontinuitas, nilai Rock Quality Designation (RQD), kondisi airtanah, dan 

kondisi diskontinuitas yang jumlah pembobotannya bernilai 65 (Good Rock). 

Berdasarkan hubungan nilai GSI dengan nilai RMR maka didapatkan nilai GSI 

sebesar 60. Sesuai dengan analisis kinematik dengan menggunakan stereonet, 

tidak didapatkan adanya kemungkinan longsoran batuan yang dapat terjadi pada 

lokasi penelitian. Ini didukung oleh nilai faktor keamanan sebesar 1.338  yang 

termasuk dalam kategori aman. 

 

Kata kunci: Rock Mass Rating, Geological Strength Index, Struktur Geologi, 

Faktor Keamanan, Side Wall Pit A PT. Indomining.  

 



ix 

 

ABSTRACT 
 

Coal is one of the natural resources found in Indonesia with many 

important benefits in national development. In coal mining operations, slope 

stability problems will be found in open pit mining that may disrupt production 

activities and lead to production and safety disconnect of workers and equipment. 

One example of the instability of slopes in open pit mines has occurred on the 

slopes of Side Wall Pit A PT.Indomining site Sanga-sanga, East Kalimantan 

which be the site of research. The purpose of this research is to know the 

lithology, geological structure, discontinuity field characteristic, rock mass value 

with Rock Mass Rating (RMR) and Geological Strength Index (GSI) 

classification which is assisted by laboratory data so as to get the value of safety 

factor value from the slope along with the direction and the type of avalanche that 

may occur. The method used in this research is a qualitative method that was done 

by way of data retrieval such as lithology, geological structure with scanline 

method, discontinuity field condition and quantitative method including rock 

mechanical data of geotechnical laboratory test result to get RMR and GSI value 

and stability analysis of slope with Slide 6.0 software to get the value of the 

security factor from the slope of Side Wall Pit A PT.Indomining. Based on results 

of geological observations and discontinuities, the location of research included in 

the Balikpapan Formation (Tmbp) with lithology of sandstone, clay and coal with 

a solid geological structure. The result of observation of discontinuity with 

scanline method to process data obtained RMR value is done with 5 weighting 

parameters such as compressive lithology compressor strength, discontinuity 

distance, Rock Quality Designation (RQD) value, groundwater condition, and 

discontinuity condition with the end result of 65 (Good Rock). Based on the 

relation of GSI value with RMR value, the value of GSI is 60. According to 

kinematic analysis using stereonet, there is no possibility of rocks that can occur 

at the research location. This argument is supported by a value of  1,338 security 

factor that falls into the safe category. 

 

Keywords: Rock Mass Rating, Geological Strength Index, Geological Structure, 

Security Factor, Side Wall Pit A PT. Indomining. 
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